Abstrak

Pendapatan suatu perusahaan dinilai penting dalam mengukur kinerja perusahaan
tersebut apalagi dalam mengukur rasio profitabiltasnya. Pentingnya hal tersebut
maka kesesuaian terkait pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan
harus sesuai dengan standar yang ada. Standar mengenai pendapatan diatur dalam
PSAK 72. Tujuan dari karya tulis ini adalah meninjau sumber apa saja yang
berkontribusi dalam pendapatan PT KAI serta meninjau akuntansi pendapatan pada
PT KAI apakah telah sejalan dengan PSAK 72 dan bagaimana kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan rasio profitabilitas. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode kepustakaan terhadap data sekunder serta informasi lain
yang terkait dan mengumpulkan data kuantitatif untuk selanjutnya diolah lebih
lanjut dengan objek penelitian yaitu PT KAI. Data yang digunakan berupa data
sekunder yaitu berupa data yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan,
berupa laporan laba rugi dan laporan neraca pada tahun 2019 dan 2020.
Pembahasan menunjukkan bahwa terdapat tujuh sumber pendapatan PT KAI yang
kemudian diklasifikasikan menjadi dua bagian pada laporan keuangan dan dibagi
menjadi tiga bagian dalam segmen informasi pada laporan keuangan. Tinjauan juga
menunjukkan bahwa pendapatan telah diukur, diakui, disajikan, dan diungkapkan
sesuai dengan kriteria pada PSAK 72. Terkait dengan kinerja keuangan, PT KAI
dinilai unggul pada tahun 2019 dan mengalami penurunan pada tahun selanjutnya
yang disebabkan berkurangnya pendapatan yang diperoleh dan beban yang
meningkat di tahun 2020.
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Abstract

The income of a company is considered important in measuring the company's
performance, especially in measuring its profitability ratios. The importance of this
is that conformity regarding measurement, recognition, presentation, and
disclosure must be in accordance with existing standards. Standards regarding
income are regulated in PSAK 72. The purpose of this paper is to review what
sources contribute to PT KAI's revenue and to review whether the revenue
accounting at PT KAl is in line with PSAK 72 and how the company's financial
performance is based on profitability ratios. The data collection method used is the
library method for secondary data and other related information and collects
quantitative data for further processing with the object of research, namely PT KAL.
The data used in the form of secondary data in the form of data obtained from the
company's financial statement data, in the form of income statements and balance
sheets in 2019 and 2020. The discussion shows that there are seven sources of PT
KAI's income which are then classified into two parts in the financial statements
and divided into three sections in the information segment of the financial
statements. The review also shows that revenue has been measured, recognized,
presented, and disclosed in accordance with the criteria in PSAK 72. In terms of
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financial performance, PT KAI was considered superior in 2019 and experienced
a decline in the following year due to reduced revenue earned and increased
expenses in year 2020.
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